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ABSTRAK

PEMBUNGAAN TANAMAN SPATIFILUM (Spathiphyllum wallisii Regel)
AKIBAT PEMBERIAN BENZILADENIN

Oleh
ANGGUN SARI

Spatifilum (Spathiphyllum wallisii Regel) merupakan tanaman hias yang memiliki
bunga berwarna putih cerah yang kontras dengan warna hijau daun tua sehingga
tampak elegan sebagai tanaman hias ruang. Tanaman spatifilum juga dapat
menyerap racun atau membersihkan udara dalam ruangan dari polutan. Upaya
untuk meningkatkan nilai keindahan pada tanaman spatifilum yaitu dengan
penambahan zat pengatur tumbuh dan frekuensi pemberian yang lebih sering ke
tanaman.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh
pemberian benziladenin dan tanpa pemberian benziladenin, perbedaan konsentrasi
benziladenin, dan perbedaan frekuensi pemberian benziladenin terhadap
pembungaan tanaman spatifilum. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri atas 5 perlakuan tunggal, yaitu FOBO
(tanpa perlakuan benziladenin), F1B1 (konsentrasi benziladenin 20 ppm dengan
dua kali aplikasi), F1B2 (konsentrasi benziladenin 40 ppm dengan dua kali
aplikasi), F2B1 (konsentrasi benziladenin 20 ppm dengan empat kali aplikasi),
F2B2 (konsentrasi benziladenin 40 ppm dengan empat kali aplikasi). ). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian benziladenin dapat meningkatkan
jumlah anakan. Pemberian benziladenin konsentrasi 20 ppm menunjukkan periode
waktu mekar bunga tanaman spatifilum lebih cepat dan tingkat kehijauan daun
lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 40 ppm. Frekuensi pemberian
benziladenin 2 kali dan 4 kali tidak menunjukkan perbedaan pengaruh.

Kata Kunci : Benziladenin, frekuensi, konsentrasi, dan spatifilum.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Spatifilum (Spathiphyllum wallisii) merupakan tanaman hias yang memiliki bunga
berwarna putih cerah yang kontras dengan warna hijau daun tua sehingga nampak
elegan sebagai tanaman hias ruang. Spatifilum ini dapat tumbuh dan berbunga
dengan baik pada tempat yang tidak terkena cahaya matahari secara langsung atau
tanaman indoor. Nilai keindahan spatifilum terdapat pada anakan yang banyak
dengan daun yang rimbun dan kemunculan bunga yang berwarna putih (Rugayah
dkk., 2021). Tanaman spatifilum selain dapat dinikmati keindahannya juga
memiliki manfaat terhadap lingkungan, seperti dapat menyerap racun atau

membersihkan udara dalam ruangan dari polutan (Agromedia, 2010).

Waktu lamanya berbunga tanaman spatifilum adalah 3 sampai 4 bulan dalam
setahun selama siklus bunga alami aktif (Henny dkk., 2006). Agar tanaman
spatifilum tidak menunggu lama untuk berbunga maka salah satu upaya yang
dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan bahan-bahan kimia antara lain
penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT). Zat pengatur tumbuh berperan dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satu zat pengatur tumbuh
yang dapat digunakan untuk pemacuan anakan dan pembungaan yaitu
benziladenin (Harjadi, 2009).

Benziladenin adalah hormon sitokinin sintetik yang salah satu fungsinya mampu
memecah masa istirahat biji (dormansi biji), merangsang pertumbuhan embrio,
dan pembentukan organ (Harjadi, 2009). Faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penggunaan hormon yaitu konsentrasi sehingga penggunaan

konsentrasi yang tepat penting untuk dikaji dalam penelitian ini. Pemberian



benziladenin dapat menghasilkan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan
beberapa jenis tanaman tergantung taraf konsentrasinya. Hasil penelitian
Rugayah dkk. (2012) menunjukkan bahwa aplikasi BA pada tanaman pisang
Ambon Kuning dengan konsentrasi 50 ppm mampu menghasilkan presentase

tunas paling tinggi (91,67 %) dibandingkan dengan konsentrasi 100 ppm.

Penelitian lain yang dilakukan Afriyanti (2009) menunjukkan bahwa pemberian
benziladenin (BA) pada tanaman Anthurium varietas Eave of love dan Aglonema
varietas Butterfly dengan konsentrasi 150 ppm dapat mempercepat waktu muncul
anakan, meningkatkan jumlah anakan, dan meningkatkan tinggi anakan. Hasil
penelitian Awalia (2015) menunjukkan bahwa pemberian BA pada tanaman
anggrek tanah dengan konsentrasi 50 ppm dapat menghasilkan tingkat kehijauan
daun dengan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa BA. Hasil
penelitian Burhan (2016) menunjukkan bahwa pemberian BA pada konsentrasi
100 mg/I setiap minggu yang dilakukan penyemprotan selama 8 minggu, pada
tanaman anggrek Dendrobium hibrid menghasilkan diameter batang semu yang
lebih besar dibandingkan BA 200 mg/l. Hal ini diduga bahwa pemberian BA 100
mg/l sudah mencapai titik maksimum, sehingga hormon yang ada dalam jaringan
tanaman seimbang terutama nisbah sitokinin dan auksin dalam kondisi yang ideal
untuk memacu pertumbuhan tanaman. Nambira dkk. (2012) menunjukkan bahwa
pemberian BA pada konsentrasi 200 mg/l dapat meningkatkan jumlah daun baru

terbanyak pada tanaman anggrek Dendrobium Angel White.

Faktor kedua yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan hormon yaitu
frekuansi aplikasi. Frekuensi aplikasi yang berbeda pada zat pengatur tumbuh
benziladenin dapat memberikan pengaruh yang berbeda. Berdasarkan penelitian
Fuadi dkk. (2014) diketahui bahwa aplikasi benziladenin 150 ml/l pada tanaman
Bambu rezeki (Dracaena sanderiana ) yang diaplikasikan setiap 4 hari sekali
tinggi tanaman cenderung sama, akan tetapi pada aplikasi benziladenin 7 hari
sekali tinggi tanaman mengalami penurunan. Hal tersebut karena frekuensi
aplikasi yang jarang dapat mengurangi tinggi tanaman pada Bambu rezeki
(Dracaena sanderiana). Selanjutnya frekuensi aplikasi benziladenin juga

berpengaruh terhadap peningkatan jumlah daun dan bobot segar batang. Tanaman
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Bambu rezeki (Dracaena sanderiana) yang diaplikasi benziladenin 150 ml/ | pada
7 hari sekali menghasilkan jumlah daun dan bobot segar batang yang sama dengan
aplikasi 4 hari sekali, tetapi pada variabel bobot kering hasilnya paling rendah

pada aplikasi 7 hari sekali.

Tanaman spatifilum membutuhkan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan.
Penggunaan zat pengatur tumbuh dengan batas konsentrasi rendah dan frekuensi
pemberian yang lebih sering dapat memenuhi jumlah yang dibutuhkan pada
tanaman, sehingga dapat memacu munculnya anakan dan pembungaan pada
tanaman spatifilum. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh perbedaan konsentrasi dan frekuensi aplikasi benziladenin pada tanaman

spatifilum.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pengaruh aplikasi benziladenin terhadap pembungaan tanaman
spatifilum berbeda dengan tanpa benziladenin?

2. Apakah perbedaan konsentrasi benziladenin berpengaruh terhadap
pembungaan tanaman spatifilum?

3. Apakah perbedaan frekuensi aplikasi benziladenin terhadap pembungaan

tanaman spatifilum?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui perbedaan pengaruh antara pemberian benziladenin dengan tanpa
pemberian benziladenin terhadap pembungaan tanaman spatifilum.

2. Mengetahui perbedaan konsentrasi benziladenin terhadap pembungaan
tanaman spatifilum.

3. Mengetahui perbedaan frekuensi aplikasi benziladenin terhadap. pembungaan

tanaman spatifilum.



1.4 Kerangka Pemikiran

Tanaman spatifilum merupakan tanaman hias indoor atau dalam ruangan yang
mempunyai arti penting bagi manusia. Spatifilum sebagai salah satu tanaman hias
di Indonesia yang disukai karena daunnya. Namun sebenarnya tanaman hias
spatifilum ini akan lebih cantik jika memiliki bunga pada setiap anakannya.
Bunga spatifilum yang berwarna putih membentuk setengah lengkungan dan di
tengahnya terdapat spadik bunga yang cantik. Perpaduan antara warna daun hijau
tua dengan bunga yang berwarna putih akan terlihat serasi dan kontras untuk

dijadikan sebagai tanaman hias (Rugayah dkk., 2021).

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan hormon sintesis dari luar tubuh tanaman.
ZPT memiliki fungsi untuk merangsang perkecambahan, pertumbuhan akar, dan
tunas. ZPT dapat dibagi menjadi beberapa golongan yaitu, auksin, sitokinin,
giberelin, dan inhibitor. ZPT golongan auksin adalah Indol Asam Asetat (IAA),
Indol Asan Butirat (IBA), Naftalen Asam Asetat (NAA), dan 2,4 D
Dikhlorofenoksiasetat(2,4 D). ZPT yang termask golongan sitokinin adalah
Kinetin, Zeatin, Ribosil, Benzil Aminopurin (BAP) atau Benziladenin (BA)
(Hendaryono dkk., 2000).

Penggunaan dosis ZPT yang tepat dapat mempengaruhi proses pembungaan
tanaman. Dosis yang kurang atau berlebih menyebabkan pengaruh ZPT menjadi
hilang, sedangkan dosis yang tinggi akan menghambat pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Endah, 2001). Zat pengatur tumbuh dapat
mempengaruhi aktivitas jaringan pada berbagai organ atau sistem organ tanaman.
Zat pengatur tumbuh tidak memberi tambahan unsur hara karena bukan pupuk.
Fungsi ZPT dalam jaringan tanaman adalah mengatur proses fisiologis
pembelahan dan pemanjangan sel, serta mengatur pertumbuhan akar, batang,
daun, bunga, dan buah (Saptarini dkk., 1998).

Penampilan spatifilum akan menarik apabila memiliki anakan yang banyak
dengan daun yang rimbun dan setiap anakan mampu berbunga dengan serempak.

Salah satu cara untuk membuat spatifilum menjadi rimbun karena anakan yang



banyak adalah penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) golongan sitokinin
(Rugayah dkk., 2021). Hormon sitokinin berfungsi untuk memacu pembelahan
sel di jaringan meristematik. Jenis ZPT yang sering digunakan untuk multiplikasi
tunas adalah benziladenin (BA), karena memiliki efektivitas yang tinggi
(Andalasari, 2010).

Pemberian BA masih jarang dilakukan pada penelitian di lapangan. Penelitian
yang telah dilakukan adalah pada tanaman aglonema, anthurium, pisang muli,dan
kamboja jepang. Perlakuan BA 100-150 ppm pada tanaman aglonema dan
anthurium dapat mempercepat waktu muncul anakan dan meningkatkan jumlah
anakan (Afriyanti, 2009). Penggunaan BA pada tanaman kamboja jepang dengan
konsentrasi 75-300 ppm menunjukkan hasil bahwa semakin tinggi konsentrasi
maka jumlah tunas semakin sedikit (Endah, 2001).

Keberhasilan stek pucuk pada tanaman Pinus banksiana L. dipengaruhi secara
signifikan oleh konsentrasi benziladenin dan jumlah aplikasi benziladenin. Saat
konsentrasi benziladenin mencapai tingkat yang lebih tinggi yaitu 250 mg/L dan
jumlah aplikasi meningkat menjadi 3 kali, maka keberhasilan stek pucuk pada
tanaman Pinus banksiana L mengalami penurunan. Keberhasilan stek pucuk
tertinggi terdapat pada tanaman dengan perlakuan kontrol dan satu kali aplikasi

dengan konsentrasi benziladenin 125 mg/L (Browne, 2001).

Tanaman gandum yang diberi benziladenin dengan konsentrasi dan waktu
aplikasi berbeda terhadap panjang malai memberikan pengaruh yang berbeda.
Pada taraf 10 HST pemberian konsentrasi benziladenin 40 ppm lebih baik
dibandingkan konsentrasi benziladenin 20 ppm, namun semakin lama waktu
aplikasi menyebabkan konsentrasi benziladenin perlu untuk dikurangi. Hal ini
karena, pada taraf waktu aplikasi 40 HST, konsentrasi benziladenin 20 ppm
memberikan panjang malai yang lebih baik dibandingkan konsentrasi
benziladenin 40 ppm (Wicaksono dkk., 2017).



Pemberian zat pengatur tumbuh dapat mempercepat ekspresi gen pembungaan.
Salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat mempercepat ekpresi gen yaitu
benziladenin. Tanaman spatifilum adalah tanaman yang memiliki bunga, akan
tetapi kemunculan bunga pada tanaman spatifilum cenderung sedikit karena
panjang waktu transisi fase vegetatif tanaman untuk berbunga. Penambahan
benziladenin diharapkan dapat merangsang pembungaan tanaman spatifilum.

Efektivitas pemberian zat pengatur tumbuh salah satunya benziladenin sangat
bergantung pada konsentrasi dan frekuensi pemberiannya. Jika konsentrasi zat
pengatur tumbuh tersebut yang diberikan rendah maka frekuensi pemberiannya
lebih sering dibandingkan dengan pemberian dengan konsentrasi tinggi . Dalam
hal ini penggunaan zat pengatur tumbuh benziladenin dan aplikasi mengikuti pola
ini, sehingga perlu diteliti. Kerangka pemikiran pembungaan tanaman spatifilum
dengan perbedaan konsentrasi dan frekuensi pemberian benziladenin (BA) dapat
dilihat pada Gambar 1.



Waktu berbunga tanaman spatifilum cenderung lama

Tanaman yang rimbun dengan jumlah bunga banyak yang muncul pada setiap
anakan menjadi dambaan pencinta tanaman hias spatifilum

Zat pengatur tumbuh pemacu pertumbuhan anakan dan pembungaan

Benziladenin

Mempercepat ekspresi gen pembungaan

!

Frekuensi pemberian benziladenin

!

!

Konsentrasi benziladenin

!

Meningkatkan pertumbuhan tanaman dan memacu pembungaan tanaman spatifilum
sampai periode pertumbuhan dan pembungaan berikutnya

Pembungaan tanaman spatifilum meningkat

Gambar 1. Kerangka pemikiran pembungaan tanaman spatifilum dengan
perbedaan konsentrasi dan frekuensi pemberian benziladenin (BA)




1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan pengaruh antara pemberian benziladenin terhadap
pembungaan tanaman spatifilum dengan tanpa benziladenin.

2. Terdapat pengaruh perbedaan konsentrasi benziladenin terhadap pembungaan
tanaman spatifilum.

3. Terdapat pengaruh perbedaan frekuensi aplikasi benziladenin terhadap

pembungaan tanaman spatifilum.



Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Spatifilum

Spatifilum umumnya dikenal sebagai lily perdamaian, yang merupakan salah satu
tanaman hias terlaris di industri tanaman dedaunan Florida. Tanaman spatifilum
yang tumbuh subur akan menghasilkan dedaunan hijau tua yang menarik. Daya
tarik dari tanaman spatifilum selain dedaunan hijau adalah warna bunga putih dan
spadix. Kemunculan bunga berwarna putih menjadi daya tarik tersendiri bagi
konsumen (Henny dkk., 2006).

Klasifikasi spatifilum sebagai berikut :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Arales

Famili : Araceae

Genus : Spathiphyllum

Species: Spathiphyllum wallisii (Widyastuti, 2018).

Spatifilum merupakan salah satu tanaman pot berbunga utama di Eropa dan
umumnya dijual dengan satu atau lebih perbungaan. Tanaman spatifilum adalah
tanaman peneduh tropis serta netral hari yang berbunga umumnya selama musim
semi (Henny 1986). Tanaman spatifilum dalam berbunga juga dipengaruhi oleh
suhu. Tanaman yang mengalami suhu dingin 12°C dapat berbunga 3-4 minggu
lebih awal daripada yang tidak didinginkan. Tanaman spatifilum dapat berbunga

lebih dari satu kali sepanjang tahun (Henny dkk., 2006).
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Tanaman spatifilum memiliki ciri daun yang tebal dan berwarna hijau tua dengan
permukaan halus dan rata. Daun bisa mencapai ukuran panjang 50 cm dan lebar
25 cm, panjang tangkai daun bisa mencapai 20 cm. Tinggi tanaman berkisar
50-70 cm cocok ditempatkan di sudut ruangan, lorong atau loby (Widyastuti,
2018).

Tanaman Spatifilum dikategorikan sebagai tanaman hari netral. Penurunan
tingkat cahaya dan suhu, pengurangan fotoperiode berpengaruh terhadap inisiasi
bunga (Henny dkk., 2006). Tanaman Spatifilum harus memiliki biomassa
vegetatif minimal sebelum pengembangan generatif dimulai untuk mendapatkan
tanaman berkualitas komersial. Dalam siklus budidaya musim semi inisiasi bunga
terjadi sangat awal, akibatnya hanya tahap tunas tunggal dengan sedikitnya tujuh
daun yang dicapai (Heemers dkk., 2003).

Beberapa spesies spatifilum yang termasuk dalam family Araceae umumnya
diketahui sebagai spathe atau peace lily. Kebanyakan spesiesnya lebih populer
digunakan di dalam ruangan karena mampu membersihkan udara dalam ruangan

seperti benzena, formaldehida, dan polutan lainnya (Kakoei dkk., 2013).

2.2 Zat Pengatur Tumbuh Benziladenin

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik alami atau sintetis yang
menghambat atau memodifikasi pertumbuhan secara kualitatif dan perkembangan
tanaman (Watimena, 1988). Penggunaan ZPT termasuk salah satu cara yang dapat
digunakan dalam meningkatkan kualitas tanaman hias. Salah satu upaya untuk
mendapatkan tampilan tanaman adalah pemberian zat pengatur tumbuh yang
mampu mempercepat pembungaan yaitu benziladenin dan penyediaan unsur hara
(Watimena, 1988). Menurut Claudia (2009), ZPT memiliki beberapa fungsi antara
lain mendorong terjadinya pembungaan, menekan perpanjangan batang,
meningkatkan warna hijau daun, dan mencegah kerebahan tanaman. Jenis zat
pengatur tumbuh yang sering digunakan untuk memacu pembungaan adalah

benziladenin yang sudah banyak diterapkan pada tanaman hias dan buah-buahan.
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Benziladenin (BA) merupakan salah satu jenis sitokinin yang berperan dalam
proses pembelahan sel (Gambar 2). Pemberian BA secara eksogen menyebabkan
peningkatan konsentrasi sitokinin endogen sehingga dapat meningkatkan aktivitas

pembelahan sel .

Gambar 2. Struktur molekul benziladenin (CDH, 2015).

Induksi pembungaan dapat dilakukan melalui jalur fotoperiodisasi, vernalisasi,
mekanisme otonom perkembangan endogen tanaman, dan pengaruh fitohormon.
Faktor-faktor tersebut menginduksi terjadinya jalur regulasi fitohormon dan
genetika molekular yang sangat kompleks dalam pengaturan pembungaan (Heggei
and Halliday, 2005). Benziladenin merupakan ZPT yang paling sering
digunakan untuk induksi pembungaan (Yadav and Singh, 2011).

Benziladenin (BA) merupakan salah satu jenis sitokinin yang berperan dalam
memperlambat proses senesensi sel dengan menghambat perombakan butir-butir
klorofil dan protein dalam sel. Benziladenin mempunyai struktur yang serupa
dengan kinetin. Benziladenin juga aktif dalam mendorong pertumbuhan kalus.
Sitokinin mempengaruhi berbagai proses fisiologis di dalam tanaman. Sitokinin
memperlambat proses penghancuran butir-butir klorofil pada daun yang terlepas
dari tanaman (detached leaves) dan memperlambat proses senecence pada daun,
buah, dan organ-organ lainnya. Pengaruh sitokinin pada berbagai proses diduga
pada tingkat sintesis protein mengingat kesamaan struktur sitokinin dengan
adenine yang merupakan komponen dari DNA dan RNA (YYadav and Singh,
2011).
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2.3 Pengaruh Benziladenin terhadap Tanaman Hias

BA memberikan efek konsisten pada induksi pembungaan (Hew dan Yong, 2004).
Pemberian BA untuk tanaman menghasilkan tunas vegetative sehingga pemberian
BA harus tepat pada waktunya. Fungsi utama sitokinin adalah untuk memacu
pembelahan sel. Hasil percobaan yang dilakukan Burhan (2016) menunjukkan
bahwa pemberian BA pada tanaman anggrek dendrobium mulai dari 200 mg/1
menghasilkan jumlah daun baru yang lebih banyak dari pada kontrol maupun
perlakuan 100 mg/1 BA. Peningkatan konsentrasi benziladenin BA menjadi 300
dan 400 mg/I dapat menghasilkan pertambahan jumlah daun baru yang tidak
berbeda dengan perlakuan 200 mg/1 BA. Maka peningkatan konsentrasi BA

200 mg/1 merupakan konsentrasi maksimum dalam meningkatkan pertambahan
jumlah daun. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Nambiar
dkk (2012) yang menunjukkan bahwa perlakuan benziladenin (BA) dapat

meningkatkan jumlah daun baru.

Hasil penelitian Nuryanti (2012) menunjukkan bahwa aplikasi benziladenin pada
tanaman gladiol dengan konsentrasi 60 ppm menghasilkan jumlah tunas terbanyak
yaitu, 4,21 tunas dibandingkan dengan benziladenin 50 ppm dengan jumlah 3,75
tunas, dan benziladenin 40 ppm menghasilkan 1,19 tunas. Penelitian Santoso dkk.
(2013) menunjukkan bahwa pemberian benziladenin mampu meningkatkan
jumlah cabang tanaman rosela. Jumlah cabang terbanyak didapat pada perlakuan
300 mg/l sebanyak 8,82 cabang, sedangkan jumlah cabang paling sedikit pada
perlakuan 0 mg/l sebanyak 7,59 cabang. Penelitian Rugayah dkk. (2021)
menunjukkan bahwa pemberian benziladenin pada tanaman spatifilum dengan
konsentrasi 10-50 ppm cenderung menunjukkan adanya peningkatan luas daun,
tingkat kehijauan daun, waktu muncul anakan, dan jumlah anakan dibandingkan

dengan tanpa pemberian benziladenin.
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2.4 Pengaruh Frekuensi Aplikasi Benziladenin terhadap Tanaman Hias

Frekuensi aplikasi benziladenin juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Menurut Wertheim dan Estabrooks (1994) pemberian
benziladenin pada konsentrasi 400 ppm menghasilkan diameter batang buah apel
lebih besar dibandingkan pada konsentrasi 50 ppm . Konsentrasi benziladenin
pada 50 ppm tidak terlalu efektif dalam menginduksi tunas lateral, tetapi
umumnya semakin tinggi konsentrasi benziladenin pertumbuhan tunas lateral
semakin baik. Benziladenin yang diaplikasikan ke ujung batang yang tumbuh
sebanyak delapan kali semprotan dan satu kali semprotan dengan konsentrasi 50
ppm dan 400 ppm pada waktu aplikasi yang sama menghasilkan lebih banyak
tunas untuk berkembang menjadi pucuk pada delapan kali semprotan daripada

dengan satu kali semprotan.

Hasil penelitian Sugon et al. (2005) menunjukkan daun apel fuji berumur satu
tahun disemprot benziladenin dengan konsentrasi dan interval yang berbeda.
Aplikasi pertama benziladenin dengan konsentrasi 600 mg/l sebanyak 3 kali
disemprotkan selama 10 hari sekali, lalu aplikasi kedua benziladenin dengan
konsentrasi 600 mg/l sebanyak 4 kali disemprotkan selama 7 hari sekali
menghasilkan hasil yang berbeda dari kedua aplikasi tersebut. Jumlah daun apel
fuji meningkat pada interval 7 hari sekali dengan 4 kali semprotan dibandingkan

pada 10 hari sekali dan 3 kali semprotan.



111 BAHAN & METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April —Juli 2022. Persiapan penelitian
dimulai bulan Februari 2022 didalam Rumah Kaca, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan, yaitu pot, penggaris, selang, ember, timbangan, gembor,
kamera, kertas, label, pisau, gunting tanaman, tali raffia, gelas ukur, dan alat tulis.
Bahan yang digunakan, yaitu bibit tanaman spatifilum dengan umur seragam,
media tanam dibuat dari campuran tanah, kompos, dan sekam mentah dengan
perbandingan 2-1-1, fungisida berbahan aktif mankozeb 80 %, benziladenin (BA),
dan pupuk NPK majemuk (1:2:2) yang didapat dari NPK mutiara, TSP, dan KCI.

3.3 Metode

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang
terdiri dari 5 perlakuan tunggal. Perlakuan tersebut terdiri dari F,B, (tanpa
benziladenin), F; B; (benziladenin konsentrasi 20 ppm dengan frekuensi
pemberian dua kali), F; B, (benziladenin konsentrasi 40 ppm dengan frekuensi
pemberian dua kali), F, B, (benziladenin konsentrasi 20 ppm dengan frekuensi
pemberian empat kali), F, B, (benziladenin konsentrasi 40 ppm dengan frekuensi
pemberian empat kali). Masing-masing perlakuan tersebut diterapkan pada tiga
sampel tanaman dan diulang sebanyak empat kali sehingga total sampel
percobaan sebanyak 60 (5 perlakuan x 3 sampel tanaman x 4 ulangan) tanaman
spatifilum . Selanjutnya sampel akan diberi label, diacak, dan disusun sesuai

dengan tata letak pada Gambar 3.
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Ulangan | Ulangan |1
Fobyg t15;
F\B, FiBy
kB, F,B;
PLEP) FyBy
2By ;B

Ulangan 111 Ulangan IV
Fo b, FiB,
F,B, F,B,
FyB, F,B,
F,B, F,B,
F1B2 FOBO

Gambar 3. Denah tata letak penelitian

Keterangan: Fy,B, = Tanpa perlakuan benziladenin/kontrol
F; B; = Konsentrasi benziladenin 20 ppm dengan dua kali aplikasi
F; B, = Konsentrasi benziladenin 40 ppm dengan dua kali aplikasi
F,B, = Konsentrasi benziladenin 20 ppm dengan empat kali aplikasi
F,B, = Konsentrasi benziladenin 40 ppm dengan empat kali aplikasi
Semua data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis menggunakan microsoft
excel. Uji homoginitas data hasil penelitian diuji dengan menggunakan uji barlett
lalu, uji aditivitas atau kemenambahan data dilakukan dengan menggunakan uji
tukey. Selanjutnya, jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan analisis
ragam (anara) dan dilanjutkan dengan uji lanjut ortogonal kontras dengan desain

atau model perbandingan yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Desain perbandingan kontras pada uji ortogonal kontras

Kontras Perbandigan FOBO F1B1 F1B2 F2B1 F2B2
Cy Kontrol vs Perlakuan -4 1 1 1 1
C, B, Vs B, 0 -1 1 -1 1
Cs F;vs F, (20) 0 -1 0 1 0
Cy F; vs F, (40) 0 0 -1 0 1

Keterangan : F,B, = Tanpa perlakuan benziladenin/kontrol
F, B; = Konsentrasi benziladenin 20 ppm dengan dua kali aplikasi
F; B, = Konsentrasi benziladenin 40 ppm dengan dua kali aplikasi
F, B, = Konsentrasi benziladenin 20 ppm dengan empat kali aplikasi
F, B, = Konsentrasi benziladenin 40 ppm dengan empat kali aplikasi

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan meliputi: persiapan bahan tanam,

perawatan dan pemeliharaan tanaman spatifilum, dan aplikasi benziladenin.
3.4.1 Persiapan bahan tanam

Tanaman spatifilum yang diteliti dilakukan penyeragaaman dengan
dikelompokkan berdasarkan tinggi dan jumlah daun atau rumpun. Terdapat 4
kelompok tanaman spatifilum yang berasal dari hasil pemisahan tanaman induk
yang telah direpotting dengan memisahkan anakan dan indukannya.

Setiap kelompok 1-3 pemisahan anakan dari indukan yang berumur 1,5 tahun dan
kelompok 4 hasil pemisahan anakan yang berumur 2 bulan ulangan terdiri atas 5
perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 ulangan, sehingga terdapat 60
pot yang disiapkan. Kondisi bahan tanam dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kondisi bahan tanam: (a) anakan muda, (b) anakan muda berusia 2
bulan, (c) anakan dewasa, dan (d) indukan.

Media yang digunakan berupa campuran tanah, kompos, dan sekam, dengan
perbandingan 2:1:1. Selain menyiapkan bahan tanam juga fungisida berbahan
aktif mankozeb 80 % yang digunakan untuk merendam akar untuk mencegah
tumbuhnya jamur pada tanaman spatifilum. Pada saat pindah tanam sebagian akar
tanaman induk dipotong lalu direndam dalam larutan fungisida berbahan aktif

mankozeb 80% selama 15 menit (Gambar 5).
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Gambar 5. Tahapan repotting : (a) Persiapan media tanam (b) Pembelahan
tanaman spatifilum indukan (c) perendaman tanaman spatifilum
dengan larutan fungisida, dan (d) penanaman tanaman spatifilum
di pot

3.4.2 Perawatan dan pemeliharaan tanaman spatifilum

Perawatan rutin yang diterapkan pada tanaman spatifilum, yaitu penyiraman yang
dilakukan rutin 2 hari sekali untuk menjaga kelembaban. Jumlah air yang
diberikan 400 ml/pot agar mencapai kapasitas lapang. Pemeliharaan lain yang
dilakukan adalah pencegahan timbulnya penyakit yaitu dengan penyemprotan
fungisida berbahan aktif makozeb 80%. Pemupukan hanya dilakukan sekali pada
saat 2 minggu sebelum aplikasi zat pengatur tumbuh.

Pada tanaman spatifilum dilakukan pemupukan dengan dosis yang sama pada
setiap perlakuan. Pupuk yang digunakan yaitu, pupuk NPK 16-16-16 sebanyak 6
gram per tanaman, pupuk KCI sebanyak 1,6 gram per tanaman, dan pupuk TSP
sebanyak 2,13 gram per tanaman. Aplikasi pupuk dengan cara membuat guratan
di sekeliling pot lalu pupuk NPK, KCI, dan TSP diaplikasikan ke tanaman
spatifilum secara melingkar pada guratan lalu ditutup dengan menggunakan tanah.
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Penggunaan pupuk NPK, KCI:, dan TSP untuk mendapatkan ratio N, P, K 1:2:2
dengan dasar perhitungan sebagai berikut :
(1) Pupuk NPK (1:2:2) didapatkan dari NPK majemuk (16:16:16) sebanyak 6 g.
(2) Kadar N, P,05 dan K,O pada NPK (1:1:1) dihitung dengan cara
16/100x69=0,96 g
(3) NPK (2:1:1) disiapkan dari campuran NPK (16:16:16) dengan TSP dan
KCI.
(4) Perhitungan pupuk yang diberikan :
TSP (45% P,05)100/45 x 0,96 g = 2,13 ¢
KCI (60%K,0) 100/60 x0,969=1,69

Tanaman spatifilum yang sudah diberi perlakuan selanjutnya dipelihara dengan
baik. Pemeliharaan yang dilakukan pada tanaman spaifilum yaitu, daun-daun
yang kuning dilakukan pemotongan dengan menggunakan gunting kebun.
Tanaman yang terserang hama dan penyakit dikendalikan dengan segera.
Pengendalian dapat menggunakan pestisida kimia atau membuang bagian yang
terserang hama dan penyakit. Disbudding dilakukan apabila muncul kuncup

bunga sebelum aplikasi benzildenin.
3.4.3 Aplikasi benziladenin

Aplikasi perlakuan benziladenin bertujuan untuk memacu pertumbuhan anakan
dan merangsang pembungaan. Frekuensi aplikasi pemberian benziladenin ada 2
yaitu, F; (perlakuan 2 kali aplikasi) dan F, (perlakuan 4 kali aplikasi). Konsentrasi
benziladenin yang digunakan pada tanaman spatifilum juga ada 2, yaitu

B; (konsentrasi benziladenin 20 ppm) dan B, (konsentrasi benziladenin 40 ppm).
Aplikasi benziladenin pada tanaman spatifilum dimulai sejak 2 minggu setelah
pemupukan, tanggal aplikasi benziladenin 13 April - 4 Mei 2022. Aplikasi
perlakuan benziladenin pada tanaman spatifilum dianjurkan pada pagi hari atau

sore hari.
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Langkah-langkah membuat konsentrasi larutan stock benziladenin 200 ppm,

yaitu :

1) Bubuk benziladenin (BA) ditimbang sebanyak 0,2 g kemudian dilarutkan
dengan HCI 1 N sebanyak 4 ml.

(2) Benziladenin (BA) yang telah dilarutkan kemudian dihomogenkan dengan
menggunakan magnetic stirrer dengan menambahkan aquades 14 ml.

(3) Benziladenin (BA) yang telah diencerkan kemudian ditera dengan aquades
hingga volumenya menjadi 1000 ml dan dilakukan pengukuran pH hingga
sebesar 5,8.

4) Langkah selanjutnya yaitu mengambil larutan stok dengan konsentrasi 20
ppm dan 40 ppm dan melarutkannya dengan aquades 1500 ml untuk
kebutuhan dua kali aplikasi.

(5) Larutan stok diambil sesuai dengan konsentrasi yang digunakan, dengan
perhitungan: V1 x C1 = V2 x C2 yang memiliki keterangan V1 sebagai
volume larutan stok BA yang diambil, C1 sebagai konsentrasi larutan stok
BA (200 ppm), V2 sebagai volume BA yang dibuat (1500 ml), dan C2
sebagai konsentrasi BA yang dibuat.

(a) Pembuatan larutan 20 ppm, maka larutan stok BA yang diambil
sebagai berikut :
V1xCl=V2xC2
V1 x 200 mg/l = 1500 ml x 20 mg/I
200 V1 = 30.000 ml

V1 =150 ml

(b) Pembuatan larutan 40 ppm, maka larutan stok BA yang diambil
sebagai berikut :
V1xCl=V2xC2

V1 x 200 mg/l = 1500 ml x 40 mg/I
200 V1 =60.000 ml
V1=2300ml
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Aplikasi benziladenin (BA) dilakukan sebanyak dua kali dan empat kali dengan
interval waktu satu minggu sekali. Setiap aplikasi diberikan 50 ml larutan BA
dengan konsentrasi 20 ppm dan 40 ppm yang dilakukan dengan cara disiram

ke arah titik tumbuh tanaman.

3.4.5 Pengamatan

Pengamatan pembungaan pada tanaman spatifilum dapat dilakukan ketika muncul
kuncup bunga berwarna putih yang panjangnya 3 cm. Bunga yang sudah mulai
mekar maka dapat diamati jumlah bunga, ketahanan bunga, ukuran bunga

(panjang tangkai, lebar mahkota, dan panjang mahkota) pada tanaman spatifilum.

35 Variabel Penelitian

Variabel utama yang akan diamati pada penelitian ini antara lain:

(@ Awal waktu muncul kuncup bunga setelah aplikasi benziladenin
Awal waktu muncul kuncup bunga dapat diamati jika sudah mulai terlihat
kuncup bunga berwarna putih dan sudah berukuran 3cm setelah pemberian
benziladenin.

(b) Jumlah bunga
Jumlah bunga dapat dihitung pada setiap pot saat bunga sudah mekar dan
masih kuncup.

() Masa pajang bunga
Masa pajang bunga dapat diamati pada saat bunga sudah mekar sempurna
sampai ada bagian bunga yang sudah menunjukkan kehijauan 25 % maka
masa pajang bunga sudah dapat dicatat.

(d) Ukuran bunga
Ukuran bunga diukur menggunakan alat meteran. Ukuran bunga yang
diukur yaitu, panjang tangkai yang diukur dari munculnya tangkai pada
helaian daun sampai ujung pertama dengan bagian dasar mahkota bunga,
lalu lebar mahkota diukur pada bagian bunga yang terlebar, dan panjang

mahkota yang diukur pada bagian bawah bunga sampai ujung bunga.
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Tingkat kehijauan daun.
Tingkat kehijauan daun diukur dengan menggunakan klorofil meter SPAD
(Soil Plant Analysis Development) 520. Pengukuran dilakukan pada kedua

sisi daun, yaitu pada bagian bawah dan bagian atas daun.

Variabel pendukung yang akan diamati pada penelitian ini sebagai berikut :

(a)

(b)

(©)

(d)

Jumlah anakan

Jumlah anakan dihitung pada setiap pot. Jumlah anakan yang dihitung pada
setiap pot adalah anakan yang muncul dan telah memiliki 3 helai daun.
Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diukur dari permukaan media sampai ujung daun terpanjang
penggaris atau meteran.

Jumlah daun

Jumlah daun dihitung pada awal dan akhir penelitian pada setiap pot untuk
dicatat penambahan jumlah daunnya.

Pengamatan visual

Pengamatan visual dilakukan dengan cara melihat tampilan tanaman
spatifilum lalu dilakukan pemberian skor pada 15 gambar tampilan tanaman

spatifilum. Skor terdiri dari 1-6, skor terendah 1 dan skor tertinggi 6.

Hasil kuisioner yang dilakukan oleh Safitri (2020) terhadap kriteria keindahan

tanaman spatifilum yang banyak disukai oleh konsumen

sebagai berikut :

1. Memiliki jumlah bunga yang banyak dalam satu pot.

2. Memiliki jumlah daun yang relatif banyak dan warna daun hijau tua

3. Memiliki jumlah anakan yang banyak pada setiap pot.

4. Memiliki panjang tangkai yang tidak terlalu panjang.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Pemberian benziladenin menyebabkan jumlah anakan lebih banyak
dibandingkan dengan tanpa pemberian benziladenin.

2. Pemberian benziladenin konsentrasi 20 ppm menunjukkan periode waktu
mekar bunga tanaman spatifilum lebih cepat dan tingkat kehijauan daun lebih
tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 40 ppm.

3. Frekuensi pemberian benziladenin 2 kali dan 4 kali tidak menunjukkan

perbedaan pengaruh.

5.2 Saran

Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk melihat pembungaan pada tanaman
spatifilum pada periode musim dan pencahayaan yang berbeda. Frekuensi dan
konsentrasi benziladenin yang berbeda juga diperlukan untuk mendapatkan
konsentrasi zat pengatur tumbuh yang sesuai untuk meningkatkan tampilan

tanaman spatifilum.
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